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ABSTRAK

Rahmawati Seti Akbari Junaedi, 20.21. Thyani Malik, Hafiz Elfiansyah
Parawu. peran pemerintah dalam menjaga stabilitas harga garam di dinas
kelautan dan perikanan kecamatan bangkala kabupaten jeneponto

Tujuan penelitian adalah untuk men i Peran Pemerintah Sebagai
Regulator Dalam Menjaga Stabilita§ Harga Garam di Kecamatan Bangkala
Kabupnten Jeneponto. peran merupz D ata sebunh perilaku yang

' ‘h
‘\\\\\‘ ivedy I//

\\\*‘ o "‘(//'

TCTIOELD




KATA PENGANTAR

ntah dalam
N,

= NF

|
.
NS

D, P
"‘5%‘ M/’f‘lm\\_\}}; h
‘\\‘l ] .,:‘gh

VLTI Q V'

>
%

g beite

L1

1. Tbu Dr. Hj. Ihyani Malik, M.Si selaku pembimbing satu (1) saya dan Bapak
Dr. Hafiz Elfiansyah Parawu, M.Si selaku pembimbing dua (2) saya, yang
telah memberi saran-saran terhadap pembuatan skrispsi saya hingga selesai.

2. Bapak Prof Dr. H. Ambo Asse, M.Ag selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar.

3. Ibunda Dr. Hj. Thyani Malik, M.Si selaku Dekan Fakultas limu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Makassar.




. Nasrul Haq, 8.S0s., M.PA selaku Ketua Jurusan Ilmu Administrasi Negara

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Makassar.

5. Terimah kasih kepada ibu tercinta dan ayah tercinta yang telah membesarkan,

¢
T

i dan \‘\n 11 "r'h. Embang
q,l‘v 4\\\ [ O@ ) |
’ ﬁ w. Ias
~ /
4

Makassar, 21 Februari 2021

Penulis,
Rahmawati Seti Akbari Junaidi




F. Teknik Analigis DAl ..o comninasimmsmii i iy 31
6. Pengabsahan Dodaiii: i iaiisiisssme38

BAB IV. PEMBAHASAN

P P T T TP T e T r
D. Bentuk intah




BAB V. PENUTUP

. ®
Bl Samn ul-_ulHt---u'h'-_-un-u.uli-l-luj-:-“---' EEAbERERiE R n R s R a b

DAFTAR PUSTAKA







DAFTAR TABEL




Yt \\\\n‘ ’h///

‘/ \\
\/ Sz

Tidak hanya petani garam yang menjadi faktor penentu laju perekonomian
dan inflasi di daerah tersebut, melainkan peran pemerintah juga turut
mempengaruhi laju inflasi dengan berbagai macam kebijakan-kebijakan yang
diterapkan oleh pemerintah di daerah tersebut sehingga dapat menjadikan laju
inflasi terhambat. Melihat lambatnya laju inflasi, maka harga-harga barang
komiditas seperti sembako dll tidak akan mengalami kenaikan harga secara

signifikan. Adanya kenaikan harga pada bahan pokok maka dapat menyebabkan
1




kenaikan tingkat kemiskinan masyarakat. Sehinngga pemerintah memerlukan
kebijakan untuk menanggulanginya.

Tidak hanya menjaga stabilisasi harga. juga bertujuan untuk menjaga

pasokan barang komoditas disetiap f -/\ erjadi pergerakan harga yang

terjadi baik seperti adanya inggf o \

\\\\‘“hr///
\\~ e Ly *r// &

terbesar
tahun 201

‘\
tﬂfhﬂsﬂfdi d \| 1) '
empat kecamat e agial,

Jeneponto pada tahun 2014 hingga 2018 berturut turut adalah 72.864,42 Ton,
51.237,9 Ton, 21.316 Ton, 19.731.82 Ton, 38.769.55 Ton. Terlihat bahwa pada
dibandingkan dengan tahun 2014,

Penurunan produksi garam ini diindikasikan karena penurunan harga jual
garam. Terbukti, akhir-akhir ini, para petani tambak garam mengeluhkan harga

garam yang turun drastis. Beberapa petani mengaku bahwa harga garam saat ini



hanya dihargai sebesar Rp25.000,00 hingga Rp30.000,00 per karung isi 80 liter,
yang biasanya bisa mencapai Rp80.000,00 hingga Rp150.000.00 per karung.
Rendahnya harga garam, tentu akan berpeng:
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mengandalkan penguapan air laut dengan bantuan cahaya matahari tanpa didukung
oleh penggunaan teknologi yang mutakhir. Proses produksi yang masih tradisional
tersebut menyebabkan rendahnya kualitas garam sehingga berakibat pula pada
rendahnya harga garam.

Dengan kualitas yang rendah, garam Jeneponto belum mampu mencapai faktor
kualitas garam yang telah ditentukan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan




industri di Indonesia. Oleh karena itu, produksi garam di Indonesia, khususnya di
Jeneponto masih terabaikan dan dikalahkan oleh kualitas garam impor.

Melihat masalah merosotnya harga
berdampak pada kesejahteraan hidug

W N-
RN

garam di Jeneponto yang sangat

seharusnya segera mengats
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dl_p : garan onal karena

garam nasional, maka harus dilakukan revolusi lahan dengan mengintegrasikan
lahan garam dan mengalirkan dengan metode gravitasi. Kemudian, masuk di kolam
reservoir yang bertingkat, air terkumpul, baru setelah itu masuk ke lahan kristalisasi
milik petani. Metode tersebut merupakan terobosan baru yang divakini dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi garam. Petani garam tidak lagi

mengandalkan faktor alam yang menganggu masa panen dan menurunkan kualitas

garam.




Rencana pemerintah tersebut merupakan salah satu upaya agar produksi

Kelautan dan Perikanan Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto .
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas,maka penulis dapat menarik permasalahan
yaitu:
1. Bagaimana Peran Pemerintah Sebagai Regulator Dalam Menjaga Stabilitas
Harga Garam di Dinas Kelautan dan Perikanan Kecamatan Bangkala
Kabupaten Jeneponto ?




2. Bagaimana Peran Pemerintah Sebagai Dinamisator Dalam Menjaga
Stabilitas Harga Garam di Dinas Kelautan dan Perikanan Kecamatan
Bangkala Kabupaten Jeneponto ?
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Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Secara teoritis; hasil dari penelitian ini dapat diharapkan dan dijadikan
bahan kajian dalam rangka pengembangan ilmu administrasi.
2. Secara praktis:hasil penelitian ini dapat di harapkan memberikan masukan
terhadap Pemerintah dalam upaya pemerintah daerah dalam menjaga




stabilitas harga garam di Dinas Kelautan dan Perikanan Kecamatan




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Tedahulu
Adapun beberapa penelitian terds
saya adalah sebagai berikut :

erkaitan dengan judul proposal
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dilakukan oleh pemerintah. Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif. Hasil penelitian mendapati bahwa

kendala yang di hadapi oleh petani garam di gampong Cebrek harus segera
ditangani oleh dinas terkait demi kelancaran produksi dan menghasilkan
garam dengan kualitas terbaik. Adapun pemerintah yang terkait dalam
usaha produksi garam ini adalah Dinas Kelautan dan Perikanan.
Berdasarkan hasil penelitian, selama ini dinas kelautan dan perikanan belum



sepenuhnya menjalankan kewajiban yang harus dilakukan terhadap
peningkatan produksi garam di Gampong Cebrek. Dalam perspektif,

asaan dalam mengatur rakyat termasuk
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan struktur pasar persaingan tingkat
petani adalah pasar persaingan monopolistik dan struktur pasar persaingan
tingkat pedagang adalah oligopsoni. Pedagang pengepul lebih mempunyai
peran dalam menentukan harga yang disepakati karena mempunyai posisi
tawar yang lebih baik daripada petani. Derajat integrasi vertikal dari
pedagang pengepul ke petani adalah 1,05yang artinya petani tidak
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mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi harga. Semua variabel
independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap veriabel dependen.
. Mohammad Syakir Imdad (2019) Dengan Judul : Pengaruh Produktivitas

dan Harga Jual Produksi dap Pendapatan Masyarakat di
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pemerintah untuk menjaga stabilisasi harga demi mencukupi kebutuhan
masyarakat khususnya yang hidup dibawah standar kemiskinan salah
satunya dengan cara mengadakan Operasi Pasar Murni (OPM). Operasi
Pasar merupakan suatu kegiatan untuk menghindari terjadinya kenaikan
harga suatu barang, yang dilakukan dengan cara injeksi. untuk
meningkatkan suplai melalui pedagang swasta, BUMN, atau langsung ke
pedagang eceran dengan cara penetapan harga dengan harga dibawah harga
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pasarnya. Penelitian kualitiatif digunakan sebagai desain utama penelitian

ini untuk mendapatkan gambaran program kerja Operasi Pasar Murni
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harapan-harapan yang dikenakan pada individu yang menempati kedudukan sosial
hak dan kewajiban ataupun bisa juga disebut sebagai status subyektif

Sedangkan menurut Poerwodarminta (2010) “peran merupakan tindakan
vang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa”,
Berdasarkan pendapat Poerwadarminta maksud dari tindakan yang dilakukan

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa tersebut merupakan
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perangkat tingkah laku yang diharapkan, dimiliki oleh orang atau seseorang yang
berkedudukan di masyarakat.
Menurut Veithzal Rivai (2011) peranan diartikan sebagai perilaku yang

ertentu.Miftha Thoha (2009)

Menurut J.Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto (2013) peranan dapat
membimbing seseorang dalam berperilaku, karena fungsi peran sendiri adalah
sebagai berikut :

1. Memberi arah pada proses sosialisasi.
2. Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma dan pengetahuan.
3. Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat.




4. Menghidupkan system pengendalian dan control, sehingga dapat melestarikan
kehidupan masyarakat,

Menurut Glen Elder (dalam Sarwono, 2010) membantu memperluas

prilaku individu maupun organisasi dalam menjalankan posisi pada suatu unit dari
struktur sosial.
Beberapa dimensi peran sebagai berikut :
1. Peran sebagai suatu kebijakan. Penganut paham ini berpendapat bahwa
peran merupakan suatu kebijkasanaan yang tepat dan baik untuk
dilaksanakan;
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2. Peran sebagai strategi. Penganut paham ini mendalilkan bahwa peran
merupakan strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat (public
SUPpOIts).
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masalah-masalah  psikologis masyarakat seperti halnya perasaan
bukan komponen penting dalam masyarakat (Arimbi dan Santosa, 2009).

Apabila seseorang dapat melaksanakan suatu hak dan kewajibannya yang
‘sesuai dengan kedudukannya.dia sudah menjalankan suatu peranan. Peranan dan
kedudukan mempunyai perbedaan hanya untuk kepentingan sebuah ilmu
pengetahuan tersebut. Kedua hal ini tidak bisa dipisah-pisahkan karena saling
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tergantung pada uang lain begitu pula sebaliknya. Suatu peranan mencangkup tiga
hal yaitu sebagai berikut Levinson dalam Soekanto (2009) :
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Dari beberapa pengertian di atas yang menurut para ahli, penulis dapat
menyimpulkan bahwa peran merupakan suatu sikap atau sebuah perilaku yang
diharapkan oleh banyak orang atau sebuah kelompok orang terhadap seseorang
yang memiliki sebuah status atau kedudukan tertentu. Berdasarkan hal-hal diatas
dapat diartikan bahwa apabila dihubungkan dengan dekranasda, peran tidak berarti
sebagai hak dan kewajiban individu, melainkan merupakan tugas dan wewenang
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Dapat pula disimpulkan bahwa suatu peran merupakan sebuah tindakan atau
aktivitas yang di harapkan oleh sebuah masyarakat atau pihak lain untuk dilakukan
oleh seseorang sesuai dengan status yang mereka miliki sehingga peran atau
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1. Rentang tanggungjawab, fungsi atau kewenangan yang sempit.

2. Cara penyelenggaraan pemerintahan yang bersifat reaktif.

3. Derajat otonomi yang rendah terhadap fungsi-fungsi yang diemban dan
tingginya derajat kontrol eksternal.

Jenis-Jenis Peran.

1. Peran Aktif Peran aktif merupakan sebuah peran yang dilakukan sebuah
orang secara obsolut atau selalu aktif dalam sebuah tindakannya yang
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mereka lakukan di dalam organisasi atau sebuah lembaga social yang
mereka miliki.Keaktifan ini sendiri dapat di ukur dengan melalui bentuk
kehadiran.
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a. Peran Antarpersonal

Merupakan peran hubungan personal dapat mewakili organisasi untuk
kegiatan-kegiatan diluar organisasi Pemimpin (leader), Manajer
mengkordinasi,  memotivasi, dan  mendukung  bawahannya,
Penghubung(/iaison). Manajer menghubungkan personal-personal di semua
tingkatan manajemen.Semua manajer harus memiliki peran kepemimpinan.
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Suatu peran ini dapat mencakup pemberian motivasi, pelatihan, perekrutan,
serta mencakup pendisplinan karyawan.

b. Peran Informasional

memulai dan melakukan pengawasan terhadap proyek baru yang akan
meningkatkan kualitas kerjaa organisasi mereka. Sebagai penyelesaian
masalah,manajer melakukan sebuah tindakan korektif untuk penyelesaian
berbagai masalah yang tidak diduga. Sebagai pengalokasian sumber daya.
Manajer juga bertanggung jawab menyediakan sumber daya manusia, fisik,
dan moneter, Terakhir, manajer memainkan peran negosiator, dimana
mereka mendiskusikan berbagai persoalan dan tawar-menawar dengan unit-




unit lain demi keuntungan unit mereka sendiri
C. Konsep Peran Pemerintah
Peranan pemerintah menurut Henry J. Abraham (Tjokroamidjojo, 2010)
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Tjokroamidjojo (2010) Klasifikasi lain dari cara pelaksanaan peranan
pemerintah ini dapat dikemukakan pula pikiran dari Irving Swerdlow yang |
menyebutkan bahwa involvement atau campur tangan pemerintah dalam proses
perkembangan kegiatan masayarakat (jika lebih positif merupakan proses
pembangunan), dapat dilakukan dengan lima macam cara:
1. Operasi langsung (operation: pada pokoknya pemerintah menjalankan
sendiri kegiatan-kegiatan tertentu.




2. Pengendalian langsung (direct control): penggunaan perizinan, lisensi
(untuk kredit, kegiatan ekonomi lain), penjatahan dan lain-lain. Ini

n yang “action ladern” (yang

pembinaan untuk lebih menerima hal-hal yang baru (promoting a receptive

attitude toward innovation),

Peran pemerintah seperti yang dikemukakan oleh Sondang P. Siagian
(2010) dalam bukunya Administrasi Pembangunan peranan pemerintah pada
umumnya muncul dalam berbagai bentuk seperti fungsi pengaturan, fungsi
perumusan berbagai jenis kebijaksanaan, fungsi pelayanan, fungsi penegakan
hukum, serta fungsi pemeliharaan ketertiban umum dan keamanan. Nyoman
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Sumaryadi ( 2010) Peran pemerintah penting dalam hal menciptakan keamanan
dasar (basic security) hingga perhatian dalam urusan keagamaan dan kepercayaan

serta mengontrol ekonomi dan menjamin keamanan kehidupan sosial

dengan aspirasinya. Kebebasannya itu dilindungi dan dijamin melalui civil

3. lJika konsumen telah menjatuhkan pilihan diantara produk yang ditawarkan,
maka produsen/penjual (pemerintah) harus menepati janjinya.

4. Untuk menguji apakah janji tersebut ditepati, konsumen melakukan kontrol

sosial terhadap produk yang diterimanya.
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5. Jika janji temyata ditepati, hal itu berarti produsen (pemerintah)
bertanggung jawab jika tidak produsen harus bertanggung jawab.

6. Jika produsen (pemerintah) nggung jawab, dalam hal konsumen

elit yang melakukan pekerjaan mengurus suatu negara,

2. Mendapat akhiran “an-* menjadi kata “pemerintahan” berarti perihal, cara,
perbuatan atau urusan dari badan yang berkuasa dan memiliki legitimasi.
(Inu Kencana, 2003).

Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua

Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaga Negara Nomor 59 dan Tambahan Lembar Negara Nomor 4844), vang
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disebut dengan pemerintah daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan
daerah dan DPRD menurut asas otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip

Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-

Pemerintah provinsi juga diberikan kewenangan untuk mmelaksanakan urusan

pemerintahan provinsi yang bersifat pilihan meliputi urusan pemerintahan yang

secara nyata ada dan berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat

sesuai dengan kondisi, kekhasan dan potensi unggulan daerah yang bersangkutan.
Dalam menyelenggarakan pemerintahannya berdasarkan pasal 20 ayat (1),

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-




Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, pemeritahan

berpedoman atas asas umum penyelenggaraan negara yang terdiri atas:
1. Asas kepastian hukum

Zl
W

7

8.

9 >,
1

2

3

4

5

. Membentuk dan menerapkan peraturan perundang-undangan sesuai dengan
kewenangannya.
6. Kewajiban lain yang diatur dalam peraturan perundang-undangan
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintah Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Privinsi dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembar Negara Nomor 82 dan Tambahan
Lembar Negara Nomor 4737), peran pemerintah di daerah dilakukan oleh daerah




vang diberikan hak otonomi daerah, untuk menyelenggarakan pemerintahan

dacrah. Pemerintah daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
pemerintah daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan

ekonomi di dasari atas bagaimana pemerintah secara serius ingin membangun

sumber daya manusia yang kuat. Maka, peningkatan kualitas masyarakat melalui
program-program pemberdayaan sangat di butuhkan.

Peranan pemerintah dewasa ini makin besar bahkan di negara-negara yang
menganut kebebasan dan inisiatif usaha swasta yang besar. Peranan pemerintah pun
semakin luas sebagaimana terlihat dari pemberian pelayanan umum oleh dinas-

dinas pemerintah yaitu mengatur, mendorong, mengoordinir, bahkan membiayai
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usaha pihak swasta maupun daerah-daerah. Peranan pemerintah lebih sebagai
pelayan masyarakat yang tidak bertujuan memeroleh keuntungan atau profit,
dimana lebih mementingkan terpenuhinya kepuasaan pelanggan dan bukan

mengatakan perlu adanya peran pemerintah yang secara optimal dan mendalam
lain:
1. Pemerintah sebagai regulator.
Peran pemerintah sebagai regulator adalah menyiapakan arah untuk
menyeimbangkan penyelenggaraan pembangunan melalui penerbitan
peraturan-peraturan, Sebagai regulator, pemerintah memberikan acuan




dasar kepada masyarakat sebagai instrumen untuk mengatur segala kegiatan
2. Pemerintah sebagai dinamisator.

masyarakat yang di berdayakan.

Untuk menjalankan fungsi-fungsi di atas, pemerintah memiliki alat untuk
mewujudkan cita-cita pembangunan yang dinamakan dengan aparatur pemerintah.
Aparatur pemerintah ialah alat pemerintah untuk menjalankan semua tugas-tugas
pemerintahan untuk tujuan kesejahteraan masyarakat. Dari keempat bentuk peranan
pemerintah tersebut di atas dapat terlihat jelas peran aparatur pemerintah dalam
pelaksanaan administrasi pembangunan (Lingga, 2011) yang dimaksud adalah :
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1. Fasilitator

a. Menjaga kualitas dan kuantitas produk

a. Menjalin koordinasi dengan pemerintah pusat

b. Menjalin koordinasi dengan pemerintah provinsi
c. Menjalin koordinasi dengan pemerintah kabupaten
d. Menjalin koordinasi dengan pelaku usaha

5. Motivator
a. Memotivasi investor

b. Memotivasi pelaku usaha




¢. Memotivasi masyarakat

Untuk mengemban tugas negara menurut Ndraha (Hum 2010), pemerintah
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efisiensi dan efektifitas, rentang kendali serta tata kerja yang jelas. Hal ini
dimaksudkan memberikan arah dan pedoman yang jelas kepada daerah dalam
menata organisasi yang efisien, efektif, dan rasional sesuai dengan kebutuhan dan
‘kemampuan daerah masing-masing serta adanya koordinasi, integrasi, sinkronisasi
dan simplifikasi serta komunikasi kelembagaan antara pusat dan daerah.

Dasar utama penyusunan perangkat daerah dalam bentuk suatu organisasi
‘adalah adanya urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah, yang terdiri



dari urusan wajib dan urusan pilihan, namun tidak berarti bahwa setiap penanganan
urusan pemerintahan harus dibentuk ke dalam organisasi tersendiri.

Penyelenggaraan urusan pemerintahan yang bersifat wajib, diselenggarakan oleh
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Jeneponto. Tim pendamping PUGAR Dinas kelautan dan Perikanan kabupaten
Jeneponto membeberkan informasi mengenai kelompok petani garam binaanya,
bahkan kelompok tani yang tidak terdaftar pun di binanya. Kelompok petani binaan
kita di Jeneponto yang terdaftar di Kesabngpol itu berjumlah sekitar 8 Kelompok
tani yang kita bina, tetapi kita juga tetap membina kelompok-kelompok tani yang
belum terdaftar, total kelompok tani garam sekitar 30 kelompok tani yang tersebar
di Kecamatan Arungkeke, Tamalatea bangkala dan bangkala barat.
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D. Kerangka Fikir

Peran pemerintah daerah yang di maksud dalam penelitian ini adalah peran
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Gambar Kerangka Fikir 2.1

Peran Pemerintah Dalam Menjaga Stabilitas Harga Garam di Dinas Kelautan dan
Perikanan Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto

Perikanan Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto”, Dari fokus penelitian ini

terdiri dari beberapa hal pokok yang perlu diuraikan yaitu 1.Regulator 2.
Dinamisator, 3. Fasilitator.

F. Deskripsi Fokus Penelitian

Deskripsi fokus pada penelitian Peran Pemerintah Dalam Menjaga Stabilitas Harga
Jeneponto, Yaitu:
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I. Regulator adalah tindakan yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten
Jeneponto dalam merumuskan aturan-aturan atau kebijakan yang

berhubungan dengan stabiitas harga garam yang berlaku di Dinas Kelautan

Dinas Kelautan dan Perikanan Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto
Sebagai fasilitator ada beberapa hal yang perlu diperhatikan vaitu:
Pengembangan produksi dan pendanaan atau permodalan. Pengadaan alat
pmduksi garam yang baik merupan sarana yang paling menunjang guna
demi meningkatkan kualitas produksi para petani garam di Kabupaten

Jeneponto.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu

Waktu yang dibutuhks
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di Dinas Kelautan dan Perikakan Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.
2. Tipe penelitian

Tipe penelitian ini menggunakan tipe studi kasus yaitu untuk memberikan
gambaran kasus tentang bagaimana Peran Pemerintah Dalam Menjaga Stabilitas
Harga Garam di Dinas Kelautan dan Perikanan Kecamatan Bangkala Kabupaten

Jeneponto
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Perikanan dan Kelautan

Kabupaten Jeneponto

Tbrahim, Abdul Rajab

IB, AJ

Pegawai Dinas Kelautan
dan Perikanan Kabupaten

'Jenup-'nmn

DG. Sitaba

Petani Garam
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5 | DG. Nai DN Petani Garam 1
6 | Abdul Rahim AR Petani Garam 1
Jumlah 7

E. Teknik Pengumpulan Ds

memperoleh informasi penelitian mengenai Peran Pemerintah Dalam Menjaga
Stabilitas Harga Garam di Dinas Kelautan dan Perikanan Kecamatan Bangkala
Kabupaten Jeneponto
3. Studi kepustakaan (dokumen )

Adalah dokumen yang sangat di butuhkan dalam penelitian ini tentang
permasalahan-permasalahan yang sedang diteliti meliputi data, seperti buku
ilmiah dan laporan BPS ( Badan Pusat Statistik).
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data ialah langkah selanjutnya untuk mengolah data dimana data
vang diperoleh, dikerjakan dan d

4@,
& wN‘Ab%,
$ ’ \\\\“'hﬂ/ ‘
w ./ \\\\: \'ﬂ‘ Ju "//

rell]

peneliti berusaha untuk menguraikan secara singkat bagaimana Peran Pemerintah
Dalam Menjaga Stabilitas Harga Garam di Dinas Kelautan dan Perikanan
Kecamatan Bangkala ~ Kabupaten Jeneponto yang diterapkan dalam
pengembangan berbentuk teks vang besifat naratif.
¢. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing and Verification)

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi, Kesimpulan dalam peneliitian kualitatif merupakan hasil penemuan
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baru yang sebelumnya sudah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek dalam hal ini mengenai bagaimna Peran Pemerintah Dalam Menjaga

Stabilitas Harga Garam di Dinas Kelautan dan Perikanan Kecamatan Bangkala

Kabupaten Jeneponto

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data di lakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi, atau koesioner. Bila dengan teknik pengujian kreadibilitas data
tersebut, memperoleh data yang berbeda,maka peneliti harus melakukan diskusi
lebih lanjut terhadap sumber data yang bersangkutan atau yang lain,
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Daerah Penelitian
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- Sebelah Barat  : Kabupaten Takalar

Secara administratif, Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu kabupaten
di Provinsi Sulawesi Selatan yang potensial untuk pengembangan rumput laut
karena memiliki panjang pantai + 95 km dengan luas 749.79 km2. Dan memiliki
11 wilayah kecamatan dengan luas wilayah 74.979 ha atau 749,79 Km2. Namun
untuk memudahkan, penelitian ini hanya meneliti 4 kecamatan di Kabupaten
Jeneponto yaitu Kecamatan Bangkala, Kecamatan Arungkeke, Kecamatan
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Tamalatea dan Kecamatan Binamu yang merupakan daerah penghasil rumput laut

terbesar di antara kecamatan lainnya. Untuk 7 kecamatan lainnya yakni Kecamatan

8 | Arungkeke 29,91 3,99

9 | Tarowang 40,68 5,43

10 | Kelara 43,95 5.86

1T | Rumbia 58.30 7.78
Jeneponto 749,79 100,00

Sumber : Badan Petanahan Nasional Kabupaten Jeneponto , 2020
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Secara Administrasi, wilayah Kabupaten Jeneponto beribukota di
Bontosunggu Terbagi menjadi 11 kecamatan dan 31 desa/kelurahan. Kecamatan
Bangkala Barat merupakan kecamatan terluas yaitu 152.69 km2 atau 20.40 %,

cecil yakni 29,91 km2 atau 3,97
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berbeda-beda meskipun perbedaan itu relative kecil. sehingga pemanfaatan sumber-
sumber yang ada relatif sama untuk menunjang pertumbuhan pembangunan
wilayah.
B. Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan salah satu potensi dan penggerak pembangunan suatu
daerah. Kualitas sumber daya manusia (penduduk) yang tinggi tentunya akan
menjadi salah satu modal utama suatu daerah dalam upaya pengembangan dan



pembangunan daerah. Sedangkan sumber daya manusia yang berkualitas rendah
dapat menjadi faktor penghambat dalam pembangunan dan akan manjadi masalah

4 Bontoramba 34.975 35.327 35.530
5 Binamu 52.420 52.948 53.252
6 Turatea 29.919 30.220 30.394
7 Batang 19.192 19.385 19.496

8 Arungkeke 18.233 18.416 18.522




9 Tarowang 22.337 22.562 22.692
10 Kelara 26.440 26.706 26.860
11 Rumbia 22.634 22.862 22,993

Jeneponto

antara ( sampai dengan 100 mdpl. Karena perbatasan dengan Laut Flores maka
Kabupaten Jeneponto memiliki pelabuhan cukup besar vang terletak di desa
Bungeng, Tabel 4.3

Data luas lahan tambak di Kabupaten Jeneponto

No. Kecamatan | Luas (Ha) | Pemilik | Penyewa | Produksi
(Orang) | (Orang) (Ton)
1 Bangkala Barat | 20,41 70 80 2.073.39
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2 Bangkala 42993 | 1.650 1.662 20. 396,65
3 Tamalatea 68,29 300 320 5.233.70
3 Arungkeke | 291,37 T 910 11.065.81
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2. Fungsi Dinas Perikanan dan Kelautan dalam melaksanakan tugas
a ) Perumusan kebijakan dibidang perikanan dan kelautan
b ) Pelaksanaan kebijakan dibidang perikanan dan kelautan
¢ ) Pelaksaan evaluasi dan pelaporan dibidang perikanan dan kelautan
d ) Pelaksanaan administrasi dinas dibidang perikanan dan kelautan




3. Kepala Dinas mempunyai fungsi tugas pokok membantu Bupati
melaksanakan urusan pemerintahan bidang perikanan dan kelautan yang
menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuyan ditugaskan kepala
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proyek.
5. Sub bagian umum dan kepegawaian mempunysai tugas :
a ) Menyusun tata naskah Dinas Perikana dan Kelautan,
b ) Melakukan urusan rumah tangga, protokol dan hubungan masyarakat
¢ ) Melakukan analisis kebutuhan barang — barang keperluan kantor
serta pembekalan lainnya.
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6. Sub bagian program mempunyai tugas :
a ) Menyusun dan mengolah data untuk bahan penyusunan program.

b ) Menyusun penyiapan bahan perumusan rencana program dan proyek
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melaksanakan sebagian tugas perikanan, melaksanakan penyiapan

koordinasi, fasilitasi perumusan dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi
serta pelaporan yang meliputi seksi budidaya dan perikanan, seksi

sarana dan prasarana.
9. Bidang Bina Usaha dan Kelembagaan mempunyai tugas yakni
melaksanakan sebagian tugas dinas perikanan, penyiapan koordinasi,




fasilitasi perumusan dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta
pelaporan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat pesisir,

10. Bidang Pengawasan dan Perlindungan mempunyai tugas yakni
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dengan mengutamakan potensi yang ada di daerah. Adapun tujuan dari
visi tersebut adalah:

a ) Mencerminkan keinginan yang akan dicapai.

b ) Memberikan arah fokus dan strategis yang jelas.

¢ ) Memberdayakan potensi yang tersedia di daerah.

d ) Pengelolaan yang produktif dan lestari.




2. Misi

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut maka perlu dirumuskan misi
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tayakan dan meningkstka
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Adapun gambaran administrasi Kabupaten Jeneponto sebagai berikut :
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Jeneponto

kelautan dan perikanan Kabupaten Jeneponto dalam hal menjaga stabilitas harga
garam di Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto dapat dilihat berdasarkan tiga
indikator yaitu ;: Regulator, Dinamisator, Fasilitator
1. Regulator
Regulator adalah tindakan vang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten
Jeneponto dalam merumuskan aturan-aturan atau kebijakan yang berhubungan
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dengan stabiitas harga garam yang berlaku di Kecamatan Bangkala Kabupaten

Jeneponto.

Berdasarkan hasil wawancara terkait Regulator dengan Kepala Dinas

Perikanan dan Kelautan Kabupaten '\

Al 31T

Sekertaris Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Jeneponto yang mengatakan
bahwa :

“Menjaga kualitas harga garam dan tidak mungkin juga pengepul garam yang
ada di Kabupaten Jeneponto mengambil garam dari luar karena kita punya
stok disini sangat melimpah , malahan garam dari Kabupaten Jeneponto ini
kita sudah ekspor ke Kabupaten lain vang ada di Sulawesi atau kita ekspor
juga keprovinsi lain.”. (Hasil wawancara HW, 29 Januari 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait regulator

disimpulkan bahwa dalam hal menjaga kualitas garam, sangat dihimbau kepada
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para pengepul yang ada di Kabupaten Jeneponto tersebut tidak diperkenankan
mengambil produksi garam dari daerah lain. Dan harus mementingkan hasil
produksi garam didaerahnya sendiri.

Selanjutnya Berdasarkan hasil wawancara terkait regulator dengan pegawai
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Jeneponto yang mengatakn bahwa:

“Terkait dengan regulasi atau aturan tentang menjaga stablitas harga garam
, sangat memang diperiuknn aiuran seperti ini mepgapa demikian. hal ini
sangat mengunturgkan bagi para petani Karena para pengepul tersebut lebih
menifokuskan mengambil garam didaeranya sendiri hal ini disebabkan
produksi garam yang sangat melimpah .(Hasil wawancara B, 03 Februari
2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait regulator
disimpulkan bahwa dengan nenerapkan beberapa aturan. hal ini sangat
menguntungkan bag! para petani garam dalam hal ekspor garam karena ada juga
beberapa poin penting yang menjadi nilai tambah bagi para petani garam.

Selanjutnya Berdasarkan hasil wawancara terkait regulaior dengan Pegawai
Dinas Kelautan dan Perikana Kabupaten Jeneponto yang méngatakan bahwa:

“Kalau untuk aturan dek, memang sudah diberlakukan dari beberapa tahun

yang lalu dan masih berlaku sampai sekarang. Demikian juga adanya aturan

yang mengatur mengenai stablitas harga garam. Jadi ini merupakan poin
vang sangat menguntungkan para petani garam sehingga harganva sesuai

dengan harga yang ada dipasaran dan tidak terjadi manipulasi harga.”(Hasil
wawancara AJ, 03 Februari 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait regulator
dapat disimpulkan bahwa aturan aturan yang mengacu tentang stabilita harga garam
masih berlaku sampai sekarang yang dimana aturan ini merupakan poin yang sangat
penting bagi para petani untuk meningkatkan kualitas produksi garam yang ada di

Kabupaten Jeneponto tersebut,
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Selanjutnya Berdasarkan hasil wawancara terkait regulator dengan Petani
Garam di Kecamata Bangkala Kabupaten Jeneponto yang mengatakan bahwa :

“Terkait dengan regulator atau aturan tentang stablilitas harga garam. Kami
para petani ini sangat senang karena,dengan aturan ini para pengepul garam
Juga tidak mengambil garam dari fuar Kabupaten Jeneponto untuk di ekspor
ke daerah — daerah lain akantetapi lebih mementingkan produksi garam yang
ada di 4 kecamatan di Jefieponto ini”, (Hasil wawancara DS, 3 Februari 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait dengan
regulator dapat disimpulkan bahwa para petani sangat tefbantu dengan adanya
aturan aturan mengenai stabilitas harga garam . Dengan adanya aturan ini tidak
memberikan ruang gerak bagi para pengepul garam yang ada di Kabupaten
Jeneponto.

Selanjutnyz Berdasarkan hasil wawancara terkait regulator dengan Petani
Garam di Kecamatan Bangkala yang mengatakn bahwa:

“Aturan ini sudah diberlakukan dari beberapa tahun vang lalu sampai

sekarang, guna uniuk memberikan ruang bagi Kami para petani sehingga

kualitas produksi garam di Kecamatan Bangkala ini rerus meningkat dan

bisa nilai ekspor garam’ ini dapat meningkat tiap tahunnya dan kami

harapkan tahun ini ekspor garamkami akan melebihi hasil ekspor dari tahun
tahun sebelumnya”.(Hasil wawancara DN, 03 Februari 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait regulator
disimpulkan bahwa dengan diterapkannya beberapa aturan dari tahun lalu dan
masih berlaku sampai sekarang, sangat berguna bagi para petani dalam
meningkatkan produksi garam yang ada di Kabupaten Jeneponto tersebut.

Selanjutnya Berdasarkan hasil wawancara terkait regulator dengan Petani
Garam di Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto yang mengatakan bahwa:

“Berlakunya aturan ini tidak bisa memberikan ruang gerak bagi para oknum
yang lainnya vang bisa merusak atau menurunkan harga garam yang ada di




Jeneponto ini. Dengan meningkatkan kualitas produksi dapat pula
meningkatkan stabilitas harga garam para petani sehingga pendapatan para
petani mengalami peningkata dari tahun sebelumnya,”(Hasil wawancara
AR, 03 Februari 2021)

man di atas terkait regulator
an tersebut, tidak lagi
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Penggerak partisipasi masyarakat dalam menjaga stabilitas harga garam di
Kabupaten Jeneponto diantaranya dengan memberikan: Pengarahan, Bimbingan
dan Penggerak. Dalam hal ini perannya sangat penting guna untuk memberikan
beberapa pengetahuan tambahan bagi para petani garam yang ada di Kecamatan
Bangkala Kabupaten Jeneponto.
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Selanjutnya Berdasarkan hasil wawancara terkait dinamisator dengan
Pegawai Dinas Kelautan dan Perikana Kabupaten Jeneponto yang mengatakan
bahwa:

“Partisipasi masyarakat khususnya bagi para petani garam juga siigad
diPEr]'ukan -:iaium hal neningks duksi ps ram salah EIIUﬂ}’ﬂ Yﬂm:l
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asil ekspor garmnke beberapa
wilayah di Su]awem Selatan Bangat meningkat. Hal ini dikarenakan kualitas
garam yang diporduksi disini lebih bagus dari sebelumnya™.(Hasil
wawancara AJ, 03 Februari 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait dinamisator
dapat disimpulkan bahwa hasil ekspor garam di wilayah Sulawesi Selatan ini
meningkat dari tahun sebelumnya. Hal ini menjadi nilai tambah bagi para petani
garam karena kualitas garam yang diproduksi sekarang sudah sangat bagus jika
dibandingkan dari tahun-tahun sebelumnya.
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Berdasarkan hasil wawancara terkait Dinamisator dengan Petani Garam di
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto yang mengatakan bahwa :

“Terkait peran kami selaku petani garam yang menjaga harga garam agar
tetap stabil, Misalnya dalam hal pengelolaan garam yang baik salah satunya
dengan teknik Bio Membran yang mungkin cara pengelolaannya yang cukup
sederhana menurut kami. Nah, Kalau aturan dari pemerintah yang khususnya
dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Jeneponto memang sudah
diterapkan dari beberapa tahun yang lalu dan ;masih berlaku sampai sekarang
dan dampaknya begitu besar bagi kami para petani garam,” (Hasil wawancara
DS.03 Februari 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas bahwa terkait
dinamisator dapat disimpulkan bahwa pengolahan dengan teknologi Bio Membran
merupakan cara pengolahan garam yang cukup sederhana. Dengan teknologi ini
mampu menghasilkan butir garam yang lebih besar dan berkristal dan bening.
Dengan teknologi tersebut sangat mampu mendongkrak hasil produksiserta mampu
meningkatkan nilai jugl,

Selanjutnya Berdasarkan hasil wawancara terkait Dinamisator dengan
Petani Garam di Kecamatan Bangkala Kabupaten Jcneponto yang mengatakan
bahwa :

*“Sampai saat ini pemerintah tetap berperan penting juga dalam hal menjaga
harga garam di Kabupaten Jeneponto. Hal ini dikarenakan pemerintah ingin
terus mengembangkan produksi garam ini agar menjadi salah satu
pengekspor garam yang terbesar juga dan diharapkan juga mampu bersaing
dari segi kualitas garamnya”. (Hasil wawancara DN, 03 Februari 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait regulator
disimpulkan bahwa peran penting pemerintah Kabupaten Jeneponto sangat jelas
dalam hal menjaga harga param agar tetap sesuai dengan harga yang ada dipasaran.

Hal tersebut dikarenakan Jeneponto merupakan salah satu pengekspor terbesar yang
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ada di Sulawesi Selatan dan diharapkan mampu bersaing dengan prodksi garam di
beberapa wilayah lain vang ada diluar Sulawesi.
Selanjutnya Berdasarkan hasil wawancara terkait regulator dengan Petani

dengan kualitas yang baik serta dapat bersaing di pasaran. Dengan menggunakan
beberapa teknologi yang sederhana, diharapkan produksi garam vang ada di
kabupaten Jeneponto ini meningkat dari beberapa tahun sebelumnya. Bimbingan
atau penyuluhan ini juga mampu memberikan dampak yang begitu besar terhadap
perkembangan usaha garam yang ada di Kabupaten Jeneponto tersebut.
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3. Fasilitator
Penyedia sumberdaya dan pelatihan dalam peningkatan pemberdayaan
masyarakat menjaga stabilitas harga garam ynn’g ada di Kecamatan Bangkala
Kabupaten Jeneponto Sebagai fasilitata
yaitu: Pengembangan produksi ../
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Sekertaris Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Jeneponto yang mengatakan
bahwa :

“Kalau masalah pendanaan tidak, akan tetapi kami hanya membantu dari segi
sarana dan prasarana saja salah satunya penyuluhan kepada para petani garam
sehingga menghasilkan produksi yang bagus dan stabilitas harga akan
meningkat lagi . Kalau hasil produksi kecil, itu tidak masuk akal dan akan
‘mengakibatkan harganya semakin turun”. (Hasil wawancara HW, 29 Januari
2021)
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait fasilitator
disimpulkan bahwa bantuan yag diberikan kepada para petani garam ini hanya
berupa penyuluhan serta beberapa pelatihan yang diharapkan mampu menghasilkan
produksi dan kualitas yang lebih baik.
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Pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Jeneponto yang mengatakan
bahwa:

“Kami juga memfasilitasi petani garam yang ada di Jeneponto berupa
kendaraan roda 3 yang bergua mengangkut garam supaya lebih efektif. Hal
ini juga merupakan salah satu bentuk penyedia sarana dan prasarana
terhadapa peningkatan hasil produksi garam yang ada di Kabupaten
Jeneponto ini, Dengan ini kami harapkan para petani tidak susah payah
mengangkut produksi garamnya untuk dibawah kegudang. Karena kami
tersebut’(Hasil wawancara Al. 03 Februari 2021)
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait fasilitator
dapat disimpulkan bahwa dengan diberikannya kendaraan unutk mengangkut hasil
produksi garam para petan yang ada di Kabupaten Jeneponto ini membuat para
petani di sini tidak kerepotan untuk mémbawa hasil produksi garam mereka ke
gudang penyimpangan.

Selanjutnya Berdasarkan hasil-wawancara terkait fasilitator dengan Petani
Garam di Kecamata.ﬂéng}:al& Kabupaten Ifenupnnta yang inengatakan bahwa :

“Kalau sarana penunjang dalam hal menjaga stabilitas harga garam yang ada
di Jeneponto, Pemerintah yang khususnya Dinas Kelautan dan Perikanan
memberikan be_bergpn' pelatihan seperti PUGAR ( Pemberdayaan Usaha
Garam Rakyat ). Program ini dari pusat dalam hal ini Kementrian Kelautan
dan Perikanan. Bantuan dari program ini kami harapkan dz:pat membantu para
petani untuk meningkatkan produktivitas garam yang ada di Kabupaten
Jeneponto agar siabilitas harganya tetap terjaga”. (Hasil wawancara DS, 03
Februari 2021

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas tcrkait dengan
fasilitator dapat disimpulkan bahwa. sarana penunjang terhadapa petani di
Kabupaten Jeneponto ini berupa program PUGAR (Pemberdayaan Usaha Garam
Rakyat ) yang sangat membantu dalam hal meningkatkan produksi

Selanjutnya Berdasarkan hasil wawancara terkait regulator dengan Petani
Garam di Kecamatan Bangkala yang mengatakn bahwa:

“Pelatihan yang kami dapat yaitu tentang bagaimana penerapan teknologi

Bio Membran. Penerapan ini menggunakan cara yang tradisional kemodern

vang hanya menggunakan plastik hitam guna mendapatkan kualitas garam

yang terbaik . Kualitas garam ini merupakan kualitas yang paling bagus dan
mampu bersaing dipasaran”.(Hasil wawancara DN, 03 Februari 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait fasilitator

disimpulkan bahwa produksi garam dengan cara yang lebih modern diharapkan
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mampu menjaga kualitas garam agar tetap baik dan bagus. Cara ini juga

memberikan nilai tambah dalam hal produksi yang jika dibandingkan dengan
menggunakan cara yang sangat tradisional.

kendaraan roda 3 yang sangat berguna untuk mengangkut garam ke gudang
penyimpangan. Pemerintah juga memfasilitasi petani garam dengan teknologi Bio
Membran yang cara penggunaannya sangat sederhana yang hanya berbahan plastic
‘hitam. Ada juga berupa program pugar yang dimana program ini merupakan
program vang berasal dari pusat dalam hal ini kementrian kelautan dan perikanan.
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Program ini diharapkan mampu mendongkrak produktivitas harga garam yang ada
di Kabupaten Jeneponto.

E. Pembahasan Penelitian
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beberapa lapisan masyarakat yang khususnya para petani garam yang tersebar di
empat kecamatan tersebut melakukan beberapa rangkaian usaha demi
meningkatkan stabiltas harga garam agar para petani di empat kecamatan tersebut
dapat memproduksi garam yang mempunyai kualitas yang baik yang sesuai dengan
harga.
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Adapun beberapa fasilitas yang telah diberikan kepada para petani garam
yang ada di empat Kecamatan tersebut salah satu diantaranya dengan beberapa
kendaraan pengangkut garam yang sangat berperan penting demi mempermudah

pengangkutan garam yang sudah di awa kegudang penyimpanan yang
selanjutnya akan di eskpor i Sulawesi Selatan. Ada
Juga yang biasa di \ : ini mampu
menhgasilk t il : ingkan
A\ :
deng: Ve o
No -
\J q
1 B g
) )
2 L J
4 N
3 Orang
4 Arungkeke 120 Orang 100 Orang

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Jeneponto 2019

Berdasarkan data yang diperoleh diatas mengenai peningkatan petani garam
yang ada di empat Kecamatan di Kabupaten Jeneponto ini dapat disimpulkan bahwa
Kecamatan Tamalatea mengalami peningkatan petani garam sebanyak 20 orang.
Hal ini memungkinkan adanya keberhasilan dalam hal menajaga kualitas produksi




vang ada di Kecamatan Tamalatea. Akan tetapi sangat berdeda dengan adanya dua

Nz

B

.
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A. Kesimpulan

Adapun beberapa kesimpulan berdasa

N\

di Kabupaten Jenepoto. Aturan in sudah berlal

lalu dan masih berlaku sampai sekarang, Regulasi ini memberikan ruang
gerak bagi para petani karena tidak ada lagi pengepul garam yang
mengambil garam dari luar untuk di jual kembali.

b. Dinamisator

Dalam hal pengeloaan garam yang baik pemerintah Kabupaten Jeneponto
mengadakan bimbingan kepada para petani dengan menggunakan metode
Bio Membran, Metode ini yaitu cara pengelolaan garam yang menggunakan




66

plastic hitam untuk menghasilkan butiran garam yang besar da mampu

bersaing dengan produksi garam di beberapa wilayah yang ada di Sulawesi
tersebut. untuk menngkatkan hasil produksi petani garam yang ada di

penyimpangan. Ada juga berupa

untuk mengukur kualitas garam yang baik. beberapa fasilitas vang diberikan
pemerintah yang khususnya Dinas Kelautan dan Perikanan salah satunya
adalah kendaraan roda 3 yang sangat berguna untuk mengangkut garam ke
gudang penyimpangan. Pemerintah juga memfasilitasi petani garam dengan
teknologi Bio Membran yang cara penggunaannya sangat sederhana yang
hanya berbahan plastic hitam. Ada juga berupa program pugar yang dimana

program ini merupakan program yang berasal dari pusat dalam hal ini




kementrian kelautan dan perikanan. Program ini diharapkan mampu
mendongkrak produktivitas harga garam yang ada di Kabupaten Jeneponto.
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